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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana telah diterangkan pada bab terdahulu, mengenai peran ayah 

perspektif al-Qur’an dalam caracter building anak pada keluarga long distance 

marriage, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Para ulama menafsirkan ayat-ayat mengenai peran ayah di dalam al-Qur’an. 

Maka disimpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan peran ayah di 

antaranya, al-Nisa:4/34 seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin bagi 

seorang wanita (istri). Tak terlepas juga perannya sebagai ayah harus menjaga 

anaknya karena ia adalah tanggung jawab. al-Tahrim/66:6 melindungi istri dan 

anak dari api neraka.  

Lebih spesifik ayat al-Qur’an berkaitan peran ayah dalam mendidik 

caracter anak di antaranya, ash-Shaffat/77: 100 dan Ibrahim/14:37 yaitu ayah 

harus memilihkan tempat tinggal yang baik untuk keluarganya juga selalu 

mendo’akannya dalam kebaikan,Luqman/31: 13, al-Baqarah/2: 132, Hud/11: 

42-43, Luqman/31: 17 ayat-ayat tersebut berisi peran ayah sebagai pendidik 

yang menanamkan akidah atau tauhid sebagai modal utamanya dalam hidup, 

menjaga hubungannya dengan penciptanya. Luqman/31: 16-19 mengenai 

pendidikan akhlak dan moral karena manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain juga, bukan hanya hubungan dengan Allah SWT 

yang harus dijaga, hubungan antar manusia juga perlu dijaga. Luqman/31: 13, 

Luqman/31: 16, Luqman/31: 17 mengenai panggilan sayang harus diberikan 

kepada anak agar anak merasa dihargai, disayang, dan dianggap 

keberadaannya dengan begitu anak akan mudah menerima nasihat atau 

pengajaran. 

2. Ayah sebagai penanggung jawab dalam keluarga terutama anak sangat 

memiliki peran yang urgensi dalam pembentukan karakter anak. Karena kelak 

seorang ayah juga akan dimintai pertanggung jawabannya oleh Allah SWT. 
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Seorang ayah yang berada dalam situasi long distance marriage juga memiliki 

peran dan tanggung jawab yang sama dalam mendidik anak membentuk 

karakter yang baik. Berbagai usaha yang dapat dilakukan apalagi di zaman 

yang canggih ini adalah di antaranya, seorang ayah dan anak secara rutin harus 

menjaga komunikasi walau hanya dalam jaringan berupa telepon atau video 

call, memaksimalkan waktu di saat bertemu dengan cara menyusun agenda 

yang akan dilakukan demi menjaga hubungan ayah dengan anaknya, 

melibatkan anggota keluarga sebagai figure ayah seperti kakek atau paman, 

memberi endorament positif saat mengobrol dengan anak yang menunjukkan 

bahwa ibu mendukung penuh anaknya, dan ayah harus berperan juga sebagai 

motivator yang bisa mendukung penuh atau memberikan perhatian terhadap 

pembentukan karakter anak.  

B. Saran 

Tentu masih terdapat banyak kekurangan yang tercantum dalam skripsi ini, 

dalam hal tersebut diharapkan kritik dan saran dari pembaca. Saran dari penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Diharapkan pembaca dapat memaksimalkan membaca referensi lainnya 

berkenaan dengan tema parenting terutama peran ayah perspektif al-Qur’an 

dalam pembentukan karakter anak dan penerapannya bagi keluarga long 

distance marriage. 

2. Pembaca dapat secara detail membahas berkenaan dengan parenting terutama 

peran ayah dalam pembentukan karakter anak dan penerapannya bagi 

keluarga long distance marriage. 

3. Pembaca dapat meneliti peran ayah perspektif al-Qur’an serta urgensinya bagi 

keluarga long distance marriage.  
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